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Abstrak,
Tujuan dari program inklusi keuangan adalah meniadakan segala bentuk hambatan terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa keuangan dengan didukung oleh infrastruktur yang ada. Dengan demikian masyarakat UMKM akan mudah mengatasi masalah kekurangan modal dengan mendapatkan kemudahan layanan pembiayaan dari bank, dalam penelitian ini dilakukan pada masyarakat UMKM industri krupuk Karangmluwo. Akan tetapi, apakah masyarakat UMKM industri krupuk Karangmluwo secara menyeluruh sudah bisa merasakan manfaat dari program inklusi keuangan tersebut?. Sehingga pada peneltian ini disusun rumusan masalah: Bagaimana peran lembaga keuangan dalam inklusi keuangan pada UMKM industri krupuk Karangmluwo?, bagaimana argumentasi masyarakat industri krupuk Karangmluwo yang enggan untuk kerjasama permodalan dengan lembaga keuangan?, bagaimana upaya yang dilakukan pihak lembaga keuangan untuk meningkatkan kesadaran tentang inklusi keuangan pada UMKM industri krupuk Karangmluwo?. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan Hasil penelitian pada beberapa UMKM industri krupuk masyarakat Karangmluwo Mangli Kaliwates Jember menunjukkan bahwa masih belum meratanya manfaat dari program inklusi keuangan tersebut, terbukti masih ada masyarakat industri krupuk Karangmluwo yang enggan kerjasama permodalan  dengan lembaga keuangan karena ribetnya persyaratan dan kurangnya sosialisasi dari pihak lembaga keuangan. Akan tetapi juga ada beberapa masyarakat industri Karangmluwo yang bisa merasakan manfaat dari inklusi keuangan tersebut.
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Abstract,
The objective of the financial inclusion program is to eliminate all forms of barriers to public access to the use of financial services supported by existing infrastructure. Thus the SMEs community will easily overcome the problem of lack of capital by getting easy financing services from banks, in this study conducted on the SMEs community in the Karangmluwo cracker industry. However, can the SMEs community of the Karangmluwo cracker industry as a whole be able to feel the benefits of the financial inclusion program? Until this research formulated the formulation of the problem: What is the role of financial institutions in financial inclusion in the Karangmluwo cracker industry SMEs?, what are the arguments of the Karangmluwo cracker industry community who are reluctant to collaborate with financial institutions? crackers Karangmluwo?. This study uses a descriptive qualitative approachand the results of research on several SMEs in the cracker industry of the Karangmluwo community, Mangli Kaliwates Jember, show that the benefits of the financial inclusion program are still not evenly distributed, it is proven that there are still Karangmluwo cracker industry communities who are reluctant to collaborate with financial institutions because of the complicated requirements and lack of socialization from the financial institutions. However, there are also some industrial communities in Karangmluwo who can benefit from this financial inclusion
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PENDAHULUAN / INTRODUCTION
	Badan dalam hal keuangan yang bertugas menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk bank juga nonbank, perkembangannya mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.  Badan dalam bentuk keuangan memiliki peran sebagai perantara antara kreditur dan debitur.Dalam meningkatkan untuk jasa keuangan mendominasi masyarakat untuk mengentaskan kemiskinan. Oleh karena itu pemerintah mencanangkan program yang bertujuan kesetaraan dalam meingkatkan ekonomi yang di sebut finacial inclusion, dengan sasaran utamanya adalah pada masyarakat UMKM. Financial Inclusion memiliki fokus untuk meminimalisisr bentuk kendala terhadap akses masyarakat untuk pemanfaatan pelayanan jasa keuangan yang didukung oleh sarana dan prasarana yang ada. Dengan demikian masyarakat UMKM akan mudah mengatasi masalah kekurangan modal dengan mendapatkan kemudahan layanan pembiayaan dari bank. Akan tetapi, apakah masyarakat UMKM secara menyeluruhsudah bisa merasakan manfaat dari program inklusi keuangan tersebut. 
Peningkatan financial inclusion memiliki fungsi lending, funding, dan melakukan pembiayaan  Peran dam lembaga sebagai perantara antara kreditur dan digunakan untuk  memenuhi kebutuhan masyarakat baik secara konsumtif dan  produktif. Akses yang ditingkatkan untuk jasa keuangan berkorelasi  untuk meningkatkan kebutuhan masyarakat. Cheng dan Degryse mengungkapkan ternyata perekonomian mengalami peningkatan  diantaranya dari sektor keuangan, baik perbankan maupun nonbank. Penyusunan segi financial untuk meningkatkan  perekonomian. Penelitian ini memberikan bukti  bank dalam hal pelyanan memberikan pembiayaan sehingga dapat perekonomian meningkat lebih signifikan.(Nengsih, 2015)
Financial Inclusion digunakan sebagai upaya untuk mendukung sistem keuangan. Sehingga bisa terakses ke semua lapisan masyarakat sehingga untuk mendukung peningkatan ekonomi juga digunakan untuk mengurangi tingkat kemiskinan. Tujuan dalam Inklusi keuangan guna mengurangi beberapa hambatan dengan menambah akses masyarakat untuk dapat dimanfaatkan sebagai fasilitas service financial juga ditunjang  dengan sarana dan prasarana. Dalam arti yang  luas, program tersebut digunakan untuk meningkatkan  perekonomian yang lebih inklusif dan berkesinambungan, juga untuk dimanfaatkan kesejahteraan untuk rakyat dan masyarakat
Program finansial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yaitu financial inclusion. Dengan dilakukan pemerataan pendapatan digunakan untuk mengurangi tingkat kemiskinan, juga menstabilkan sistem keuangan.(Bank Indonesia, 2014) Peran aktif masyarakat dapat ditingkatkan untuk implementasi jasa keuangan yaitu  beberapa program penting kebijakan untuk salah satu  negara yang belum maju sehingga  sistem perbankan dan finansial yang dimilki belum berkembang dan beberapa kali pelayanan customer yang memiliki penghasilan tinggi atau perusahaan  besar, Penyebar luasan jasa keuangan kurang pemerataan sehingga menjadi faktor kendala  kemanjuan beberapa Unit UKM  dan keluarga yang kurang mampu.
Industri Usaha Kecil Menengah mempunyai potensi dapat dikembangkan yaitu industri kerupuk. Dalam penelitian kuantitatif tidak terdapat data yang dapat digambarkan jumlah konsumsi kerupuk. Tapi bisa diprediksi bahwa banyaknya yang mengkonsumsi kerupuk cukup meningkat. Industry kerupuk yaitu salah satu ciri khas makanan pelengkap di Indonesia juga diminati seluruh masyarakat pada umumnya. Segi Demand, Total  penduduk semakin bertambah dan peningkatan  quality hidup terhadap permintaan produk kerupuk juga semakin meningkat. Dari data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), Di Kota penduduknya cenderung mengkonsumsi kerupuk lebih banyak dibanding penduduk Di Desa. Perlu di gari bawahi bahwa pengeluaran untuk konsumsi kerupuk di kota  lebih banyak dibanding konsumsi yang dikeluarkan kerupuk penduduk di desa.
Dari beberapa penelitian yang dilakukan semakin meningkat  usaha industri rumahan  mulai menjamur di berbagai wilayah baik tergolong  usaha kecil  menengah (UKM) juga usaha yang sudah besar mengakibatkan persaingan usaha makin ketat antar usaha kecil menengah. Industri kerupuk Karangmluwo  sebagai industri berbasis rumah tangga yang memiliki potensi cukup bagus untuk dikembangkan karena kerupuk sebagai satu komoditas untuk meningkatkan potensi sehingga dapat dimajukan  dan prospek  dimiliki cukup bagus. Industry krupuk di Karangmluwo ini mengalami naik turun untuk  produksinya  dari beberapa 5 tahun terakhir, Namun indutri krupuk di Karangmluwo ini berjalan lebih dari 25 tahun. Tabel berikut data lima tahun terahir tentang Produksi UMKM di Karangmluwo.
Tabel 1.1
Data Industry Kerupuk di Karangmluwo Mangli Jember
	NO
	T AHUN
	INDUSTRI KRUPUK
	INDUSTRI MI LIDI

	1
	2017
	6 – 7 Ton
	20 – 30 Kg

	2
	2018
	5 – 6 Ton
	30 – 45 Kg

	3
	2019
	4 – 5 Ton
	45 – 55 Kg

	4
	2020
	3 – 4 Ton
		50 – 60 Kg

	5
	2021
	5 – 6 Ton
	60 – 75 Kg


 Sumber : wawancara dan dokumen dari Kantor Kelurahan Mangli.

Naik turunnya usaha indutry krupuk Karangmluwo tersebut penyebabnya karena  antara lain: harga bahan baku meningkat tiap tahun, cuaca yang tidak bisa di prediksi, bermunculan usaha yang berbeda dengan yang sebelumnya, ataupun kurangnya modal dari keinginannya dari pelaku usaha industry krupuk. Persoalan yang kemudian muncul “bagaimana permodalan industri krupuk Karangmluwo?” Perlu diketahui yaitu lembaga keuangan yaitu pihak bank program yang  dipunyai di spesifikkan  untuk pelaku  usaha induatry kerupuk  kurang aksesnya terhadap lembaga keuangan, dengan jenis program inklusi keuangan. Kendala yang kedua “kenapa masyarakat industri krupuk Karangmluwo masih terkendala dengan permodalanya?, Dari beberapa permasalahan yang ada serta dari beberapa kajian terdahulu yang meneliti tentang inklusi keuangan cukup banyak namun yang khusus pada masyarakat UMKM industri krupuk Karangmluwo belum di temukan,  sehingga riset ini menarik untuk diteliti dengan judul “Peran Lembaga Keuangan dalam Inklusi Keuangan Pada  UMKM Industri Kerupuk Masyarakat Karangmluwo Kaliwates Jember”

TINJAUAN TEORITIK / LITERATURE REVIEW
	Financial inclusion atau keuangan inklusif menjadi tren pasca krisis 2008 terutama didasari dampak krisis kepada kelompok in the bottom of the pyramid (pendapatan rendah yang tidak teratur, tinggal di daerah terpencil, orang cacat, buruh yang tidak mempunyai dokumen identitas legal, dan masyarakat pinggiran) yang umumnya unbanked yang tercatat sangat tinggi di luar Negara maju.
Walau mereka tergolong in the bottom of the pyramid serta tidak mempunyai tabungan (saving) dapat dipercaya antara mereka masih memiliki benda bergerak tidak produktif (holding) yang dipakai sehari-hari seperti cincin/kalung dsb yang dapat dituangkan dan dipergunakan untuk hal yang produktif seperti untuk modal usaha mikro non formal atau bercocok tanam dan beternak, dsb. Sampai pada pemikiran inipun adakalanya mereka lupa. Dengan menguangkan holding diharapkan bisa menjadi salah satu jalan menyelesaikan permasalahan. Apalagi jika mereka dibantu dan dibina.(Miraza, 2014) 
Global Financial Development Report 2014 mendefinsikan Financial Inclusion sebagai “The proportion of individuals and firms that use financial service has become a subject of considerable interest among policy makers, researchers and other stakeholders.’’ financial inclusion merupakan suatu keadaan dimana mayoritas individu dapat memanfaatkan jasa keuangan yang tersedia serta meminimalisir adanya kelompok individu yang belum sadar akan manfaat akses keuangan melalui akses yang telah tersedia tanpa biaya yang tinggi.(Salim, 2014) 
UMKM merupakan usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Lebih jelasnya pengertian UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2008 tentang UMKM, menyebutkan bahwa UMKM adalah sesuai dengan jenis usahanya yakni usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah.(Kompas.com, 2022) 

METODE PENELITIAN / METHODS
	Riset yang dilakukan yaitu metode kualitatif merupakan metode riset yang memiliki landasan terhadap filsafat postpositivisme, atau paradigma interpretatif dan konstruktif, sehingga dapat dipandang sebagai realitas sosial juga sesuatu yang menyeluruh, fleksibel , memiliki arti  dan ada relasi yang memiliki sifar interaksi digunakan untuk melakukan riset pada obyekyangalamiah, , para periset dijadikan informan inti,  teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi  (gabungan), teknik analisa data kualitatif yang memiliki sifat induktif dan output risetnya lebih ditekankan makna dari pada generalisasi.(Sugiyono, 2008)
Riset yang digunakan metode kualitatif dikarenakan peneliti untuk  mengetahui dan menganalisa  lebih mendalami dan mendetail tentang Peran lembaga keuangan dalam inklusi keuangan pada UMKM industri krupuk masyarakat Karangmluwo Kaliwates Jember. Beberapa cara yang digunakan untuk riset ini adalah pendekatan lembaga keuangan.
Riset yang digunakan pendekatan kualitatif deskriptif dimungkinkan peneliti melakukan relasi antar konsep, generalisasi yang dapat dikembangkan dan dikembangkan dengan teori, mempunyai tingkat kevalidan secara menyeluruh.(Moleong, 2008) Beberapa perpaduan dengan pendekatan rasionalitas dan fenomenologis dapat dimungkinkan riset dilakukan secara intensif, terinci serta mendalam tentang peran lembaga keuangan dalam  inklusi keuangan pada UMKM. Riaet secara kualitatif dimaksudkan agar diketahui realita tentang apa yang dialami oleh pelaku riset contohnya attitude, perception, motivation, tindakan, secara keseliruhan dan dideskripsikan dengan bahasa dan kata-kata yang tepat dan ilmiah sehingga dapar dimanfaatkan sebagai metode alamiah.(Molong, 2008) 
HASIL DAN PEMBAHASAN / DISCUSSION
	Di Kelurahan Mangli tepatnya lingkungan Karangmluwo RT 07 RW 02 mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai buruh krupuk yang rata-rata di dominasi oleh ibu rumah tangga, namun juga para bapak-bapak kepala rumah tangga bekerja sebagai buruh kerupuk tersebut akan tetapi lebih sedikit jumlahnya dibanding tenaga kerja wanita. Penghasilan menjadi buruh kerupuk mendapatkan gaji sebesar 30.000/ hari, dan sebagian besar mata pencaharian bagi bapak kepala rumah tangga yakni sebagai buruh bangunan yang mendapat penghasilan sebesar Rp. 80.000/ hari jika lepas (membawa bekal makanan sendiri), dan Rp.55.000/ hari jika tidak membawa bekal makanan sendiri. Namun Selain menjadi buruh kerupuk dan buruh bangunan ada sektor lain yang menjadi pilihan usaha masyarakat Karangmluwo dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti membuka usaha warung, toko kelontong, fotokopi dan sewa rumah karena lingkungan Karangmluwo ini berada di sekitar Universitas Islam Negeri kiai Hjai Achmad Siddiq Jember atau yang lebih di kenal dengan UIN KHAS Jember.
Dalam aspek pendidikan masyarakat Kelurahan Magli bisa dikatakan baik dan mereka sadar bahwa pendidikan sangatlah penting sebagai penunjang kehidupan yang lebih baik dimasa depan. Meskipun beberapa  warga dalam kondisi perekonomian yang sangat kurang mereka tetap akan mengusahakan anaknya untuk terus bersekolah minimal sampai tingkat SMA. Adapun jumlah dari tingkat pendidikan masyarakat antara lain lulus pendidikan setaraf  SD sekitar 200 jiwa, SMP 1.957 jiwa, SMA 4.517 jiwa, Diploma 1.201 jiwa, Diploma II 484 jiwa, Strata I 1.744 jiwa, Strata II 204 jiwa, dan strata III 19 jiwa. Dari sebagian jumlah penduduk dengan tingkat pendidikan tersebut sebagian berdomisili di lingkungan Karangmluwo.(Wawancara, 2022)
UMKM industri Krupuk menjadi ikon lingkungan Karangmluwo, karena rata-rata mata pencaharian mereka adalah memproduksi krupuk, khas krupuk yang di produksi masyarakat Karangmluwo adalah jenis krupuk THR dan jenis krupuk abal-abil yang di produksi oleh tiga produsen besar (pekerja lebih 10 orang) milik Bapak Win, Bapak Haji Tris, ibu sofia dan beberapa industri krupuk yang hanya di kellola oleh satu keluarga.
Dari beberapa hasil wawancara tentang kendala yang dialami industri krupuk kenaikan harga tepung, cuaca hujan. Dalam musim hujan solusinya adalah di liburkan terlebih dahulu, daripada hasilnya krupuk jelek, akan tetapi bagi yang punya alat pengering tetap membuat, meski biaya yang digunakan lebih mahal. Dengan adanya kenaikan harga bahan maupun kendala musim hujam mengharuskan mereka mempunyai modal yang lebih untuk bisa terus berproduksi, maka di sinilah inklusi keuangan sangat berkontribusi terhadap kesulitan modal mereka. 
Namun dari beberapa industri krupuk tersebut yang memanfaatkan inklusi keuangan dalam permodalam hanya sebagian, karena program inklusi keuangan tersebut masih di rasa sulit dalam persyaratan menurut dari yang enggan memanfaatkan inklusi keuangan tersebut.
A. Peran Lembaga Keuangan dalam Inklusi Keuangan pada UMKM Industri Krupuk Karangmluwo
Financial Inclusion tidak hanya berupa lembaga perbankan, tidak hanya  untuk didapatkan perkreditan. Namun bagaimana para pelaku usaha sebelumnya belum  pernah memiliki tabungan, belum  memakai pinjaman berupa kredit diberikan peluang untuk memiliki tabungan dan mendapatkan perkreditan.(Inpres, 2020) Sehingga dapat diwujudkan finansial yang inklusif dibutuhkan  untuk lembaga keuangan secara langsung berkaitan dengan nasabah atau  diutamakan level kelas bawah sampai kelas menengah . Riset yang sudah   dilakukan interview dengan pelaku usaha industry kerupuk juga pihak Perbankan.
Dapat diketahui seberpa jauh  tingkat pertumbuhan kegiatan finansial yang inklusif dibutuhkan parameter kinerja. Hal-hal yang mempengaruhi dalam meningkatkan pertumbuhan inklusi keuangan antara lain: akses kredit, penggunaan layanan, kualitas, dan tingkat kesejahteraan.(Beik & Arsyianti, 2016)
1.  Akses Kredit
		Dalam hal ini yang dijadikan sebagai parameter tentang kemampuan dalam menggunakan  jasa finansial sehingga dapat dijangkau baik dari segi harga maupun dari segi fisik. Akses yang menjangkau lokasi Lembaga Keuangan agak lebih dekat dengan tempat pelaku usaha industry kerupuk  dan terutama beberapa hal di berikan  agar lebih mudah untuk nasabah dalam menjalankan kegiatan menabung maupun pinjaman atau tabungan juga kredit. Dalam sektor akses lembaga keuangan diberikan kemudahan dalam hal menabung dan perkreditan.
		Menurut interview dikemukakan bahwa dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir tidak terdapat pihak lembaga keuangan secara kontinyu menjalankan  sosialisasi mengenai pembiayaan yang khusus untukKredit usaha Rakyat dengan bunga yang rendah diutamakan bagi orang yang memiliki bisnis. Diharapkan pihak lembaga keuangan dalam menjalankan beberapa pendekatan kepada pelaku usaha kerupuk,supaya dipermudah dalam memberikan. Untuk syarat-syarat sebagai nasabah pemula dipermudah dan syarat-syarat perkreditan lebih gampang.
Dan juga informan memberi pernyataan untuk pihak perbankan pada saat mensosialisasikan produk tentang pembiayaan atau perkreditan diutamakan pada usaha  yang minmal sudah berjalan 1 tahun. Buat usaha tergolong pemula atau belum 1 tahun itu belum bisa mendapatkan pembiayaan meskipun nanti ketika usaha sudah berjalan lebih dari 1 tahun dapat mengajukan pembiayaan. Seharusnya tujuan yang utama dari program inklusi keuangan yaitu dapat lebih mempercepat  peningkatan perekonomian, pihak perbankan seharusnya bisa adil dalam mencairkan pembiayaan untuk pelaku semua pelaku usaha baik yang pelaku usaha yang sudah lama dengan pelaku usaha yang tergolong baru. Adapun cara untuk mengajukan perkreditan tidak mempersulit kurang lebih proses pencairan 1 minggu bisa di cairkan.
Tetapi beberapa informan mengaku bahwa akses untuk pengajuan pinjaman di bank mudah, Namun apaabila pinjaman ke bank tidak dipergunakan buat memajukan usahanya, sebaliknay difungsikan buat konsumtif. Dalam mengajukan pembiayaan tidak sulit  sehingga pemilik usaha apabila syarat-syarat lengkap dapat melakukan pinjaman. 
Interview yang dilakukan dari pihak pegawai perbankan dalam inklusi keuangan, sebenarnya apa yang telah dilakukan sudah sesuai Standart Operasional prosedur SOP), Hal yang dilakukan memfollow up para nasabah mauapun calon nasabah untuk dilalukan penjelasan pada produk perbankan diantaranya : permodalan kerja,  pembinaan usaha, pelatihan dan melakukan pendampingan, cara melakukan Transfer, kliring (transaksi antar nasabah bank melalui BI). Dalam hal ini pegawai perbankan tidak mempersulit syarat-syarat untuk menjadi nasabah atau anggota baru. Syarat-syarat Pembiayaan tidak sulit. Guna mempermudah mengakses sekarang digunakan m-banking.
2. Penggunaan Layanan
Adalah bagaimana kemampuan dapat diukur menggunakan fakta tentang produk maupun jasa finansial diantaranya lebih teratur, waktu lebih efisien dan lamanya penggunaan. Perbankan telah mempunyai fasilitas layanan teller dan pick up (layanan jemput). layanan yang digunakan bagian teller, pegawai teller mengimplementasikan senyum, sapa, dan salam. Sedangkan yang menjadi Tugas  teller pada antara lain mampu memberikan penanganan,  saling memberikan bantuan, dan memberikani tindakan yang terbaik atas masalah yang dihadapi nasabah sehingga dapat melakukan transaksii. Bagian customer service dijadikan back office, bilamana ada nasabah yang melakukan komplain terhadap pelayanan yang diberikan dan juga memberikan penyelesaian apabila ada keluhan dari nasabah tetang beberapa masalah yang dihadapi. Customer service memiliki product knowledge untuk disampaikan kepada anggota, menerima keluhan, dan membantu menangani prblem dari nasabah.
Dari beberapa interview telah dilakukan menerangkan bahwa dana yang dipergunakan diperoleh dari peminjaman di bank dipakai untuk menambah modal, tidak seluruhnya dipergunakan menambah kapital usaha tetapi dipergunakan buat hal yang bersifat lebih konsumtif keluarganya. Adapaun tenggang waktu peminjaman antara 3 sampai 5 tahun. Service sangat diutamakan, para pegawai perbankan bersikap, sopan, santun, supel, profesional dan transparan. Dan programyang dilakukan jemput bola program ini bisa mendukung terutama untuk nasabah yang tidak ada waktu untuk mendatangi ke kantor perbankan.
Dari pemaparan informan pihak bank  menyatakan bahwa dana yang digunakan dan sudah diterima oleh nasabah itu sudah hak peminjam (kreditor), meskipunbukan seluruhnya digunakan memajukan modal usahanya, dapat dipergunakan buat kebutuhan sifatnya lebih untuk kepentingan individunya. Lamanya periode pembiayaan itu tergantung dari berapa banyak modalyang dipinjamkan juga tergantung dari perjanjian awal ketika akad pembaiayaan. Adapun jangka waktu pengembalian antara satu tahun sampai Lima tahun. Servis harus dilakukan  maksimal supaya nasabah lebih adanya kepuasan dengan pekerjaan yang dikerjakan juga transparan.
3. Kualitas 
Parameter untuk layout produk perbankan sudah sesuai dengan  kebutuhanpelanggan. Beberapa produk juga di promosikan di perbankan bermacam-macam guna dipermudah dan dibantu dalam melakukan transaksi dan mempermudah pengelolaan finansial dan untuk mempermudah memprdiksi  guna masa depan yang akan datang
Dari beberapa beberapa wawancara yang telah dilakukan  menghasilkan quality produk yang dijual yaitu produk kerupuk yang mereka kenal dengan nama krupuk THR dan krupuk Abal-Abil benar-benar mengutamakan kualitas produk, tanpa mengurangi komposisi bahannya. Walaupun harga bahan baku sedang naik, misalnya tepung , bawang putih, garam dan bahan-bahan yang lain. 
Berkaitan dengan lembaga keuangan, dari beberapa informan mengatakan jika belum paham tentang produk yang ada di lembaga keuangan. Karena dari pihak lembaga keuangan juga belum ada sosialisasi tentang produk-produk yang ada di perbankan.
4. Tingkat Kesejahteraan
Dalam parameter layanan keuangan korelasinya pada tingkat kehidupan pengguna jasa. Imbas dari pelayanan jasa keuangan pada nasabah, seperti perubahan pada pola konsumsi, aktivitas usaha dan investasi, serta kesejahteraan. Guna meningkatkan kesejahteraan pada usaha kecil, program kerja yang dilakukan pihak perbankan dengan pelatihan forum bisnis, pembagian sembako untuk para nasabah. Materi yang disampaikan berhubungan dengan cara pemasaran produk, pengenalan sesama anggota diharapkan adanya kolaborasi, serta pelatihan kerja. 
Menurut informan  juga dinyatakan layanan finance sudah ada peningkatan, tapi perlu ditingkatkan, agar nasabah tidak canggung dengan pihak pegawai bank dan juga agar terjalin kerjasama yang baik antara nasabah dengan pegawai bank. Dalam melakukan pembiayaan di perbankan, belum pernah diajak untuk mengikuti pelatihan. Para nasabah sebenarnya membutuhkan pelatihan, sosialisasi agar kualitas produk tambah meningkat, industri krupuk bisa sampai terkenal ke berbagai daerah.
Pernyataan lain menyatakan bahwa pelayanan ditingkatkan juga dioptimalkan. Dalam membantu menyelesaikan problem yang dialami nasabah harus memiliki sikap ramah, senyum, sapa, salam, dan juga selalu menghormati keputusan nasabah meskipun pembayaran angsuran tidak tepat waktu. Dalam program pelatihan diterapkan secara kontinyu buat pelaku usaha agar dapat meningkatkan penjualan para pelaku usaha.
B. Argumentasi Masyarakat Industri Krupuk Karangmluwo yang Enggan untuk Kerjasama Permodalan dengan Lembaga Keuangan
Para pemilik usaha industry kerupuk di Karangmluwo dalam melakukan pengelolaan usaha ini berbeda-beda. Dari beberapa pelaku usaha ini sudah menjalankan usaha ini sekitar lebih dari 20 tahun. Mereka sudah mengalami naik turun usahanya, tetapi tetap konsisten dijalankan. Dalam mengenai modal yang dilakukan oleh pelaku usaha industri kerupuk tidak hanya mengandalkan dari pinjaman pembiayaan dari bank, tetapi juga menggunakan modal sendiri yang memang sudah ada, atau bahkan menjual perhiasan apabila di butuhkan.
Dari beberapa hasil wawancara yang telah dilakukan menyatakan bahwa guna menambahi modal yang dipergunakan untuk memajukan usaha mereka, beberapa pelaku tidak rendah, dan dilandaskan dari agama yang di anut tidak memperbolehkan pinjam karena mengandung unsur riba. 
Dan ketika mereka di berikan pilihan apabila ada pinjaman dari perbankan  digunakan untuk mengembangkan modal, ada beberapa pelaku usaha industri kerupuk mengungkapkan lebih baik mempergunakan modal sendiri apabila masih memiliki, dan ada juga beberapa pelaku usaha industri kerupuku mengungkapkan lebih senang untuk meminjam di perbakan.
C. Upaya dilakukan Pihak Lembaga Keuangan untuk Meningkatkan Kesadaran tentang Inklusi Keuangan pada UMKM Industri Krupuk Karangmluwo
Kesadaran tentang financial inclusion perlu ditingkatkan, dalam riset yang dilakukan dalam penggalian data tentang hambatan yang pernah dialami pelaku usaha industri  kerupuk guna dapat penjualanya meningkat , dan upaya yang harus dilakukan untuk mengahadapi kendala tersebut.
Interview yang dilakukan mengenai hambatan yang pernah dialami pelaku usaha industri krupuk dan upaya yang dilakukan untuk menghadapi kendala tersebut. Beberapa pelaku usaha industri krupuk mengemukan hambatan yang pernah dialami, yaitu kenaikan harga bahan baku tepung, cuaca yang tidak bisa diprediksi misalkan hujan. Solusi yang mereka lakukan apabila cuacanya hujan terus-menerus maka usaha sementara di liburkan dulu, daripada hasilnya krupuk kurang baik, tetapi ada juga yang tetap membuat dengan dibantu alat pengering, meski biaya yang digunakan lebih mahal. Bahan baku  yang digunakan yaitu harga tepung semakin lama semkin meningkat tapi usaha tetap jalan, tapi nanti harga jual juga dinaikkan. Porsi takaran tetap meski bahan baku mengalami kenikan karena yang diutamakan adalah kualitas kerupuk di Karangmluwo. 
Hambatan yang dialami pemilik industrii krupuk tentang jasa perbankan  antara lain: 1) Belum memiliki Dokumen Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP). 2) Belum memiliki laporan keuangan secara terperinci, 3) Belum memaksimalkan pengunaan teknologi yaitu handphone sebagai alat transaksi yang aman dan mudah, 4) Kesulitan menggunakan teknologi perbankan.
Upaya yang dilakukan lembaga keuangan (bank) untuk meningkatkan kesadaran inklusi keuangan terutama bagi pemilik UMKM industri krupuk. antara lain :
1. Pada bidang simpanan: mengintensifkan pemasaran produk simpanan dan fiturnya terutama secara inkube (online) sistem agar nasabah mudah mengakses dan tidak harus datang kekantor. 
2. 	Pada bidang kredit : memangkas alur permohonan kredit menjadi lebih pendek dan mudah misal : adanya fintech
Dapat disimpulkan  bahwa agar nasabah mudah dalam kredit, mudah nyimpan/nabung, mudah akses sehingga inklusi keuangan bisa meningkat.

KESIMPULAN / CONCLUSION
	Ada beberapa UMKM industri krupuk skala menengah yang dengan mudah mendapatkan solusi permodalan dengan pengajuan pinjaman ke bank, dan ada beberapa UMKM industri krupuk skala mikro yang merasa ribet dengan pengajuan pinjaman untuk permodalan di bank, sehingga menjadikannya enggan. Maka dari sini  dapat di simpulkan bahwa peran lembaga keuangan dalam inklusi keuangan pada beberapa UMKM industri kerupuk masyarakat Karangmluwo Kaliwates Jember belum merata. hal ini seharusnya menjadi perhatian pemerintah sehingga UMKM benar-benar menjadi kekukatan dalam memberdayakan ekonomi masyarakat. 

DAFTAR PUSTAKA / REFERENCES
Bank Indonesia. (2014). Booklet Keuangan Inklusif, Departemen Pengembangan Akses Keuangan Dan Umkm, Jakarta: Bank Indonesia.

Beik, Irfan Syauqi dan Arsyianti, Laili Dwi. (2016) Ekonomi Pembangunan Syariah, Jakarta: Rajawali Pers.

Demirguc-Kunt, at. al. (2015). The Global Findex Database 2014 Measuring Financial Inclusion Around the World. Policy Research Working Paper 7255, World Bank.

Group Pengembangan Keuangan Inklusif Departemen Pengembangan Akses Keuangan dan UMKM. (2012). Nasional Strategy for Financial Inclusion Fastering Economic Growth and Accelerating Poverty Reduction, Jurnal.

Kompas.com.(2022, Juni 16). Pengrtian UMKM, Kriteria, Ciri dan Contohnya. Kompas.com. https://money.kompas.com/read/2022/01/19/051518426/pengertian-umkm-kriteria-ciri-dan-contohnya?page=all.

Inpres N0. 3 Tahun 2020 Tentang Program Pembangunan Prorakyat

Miraza Hasan, Bahctiar. (2014). Membangun Keuangan Inklusif. Jurnal Ekonomi Manajemen dan Akuntansi, vol. 23, no.2.

Moleong, Lexy. J, (2008) Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya.

 Nengsih, Novia. (2015). Peran Perbankan Syariah dalam Mengimplementasikan Keuangan Inklusif di Indonesi.  Jurnal Etikonomi, Vol 14 No 2.

Salim, Meilisa. (2014). Analisis Implementasi Program Financial Inclusion Di Wilayah Jakarta Barat Dan Jakarta Selatan (Studi pada Pedagang Golongan Mikro, Instansi Perbankan, Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia), Skripsi Universitas Bina Nusantara.

Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta.
.
image1.jpeg
‘é%l g i sadlansnm




